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ABSTRACT 

This study aims to analyze the arrangements regarding the inheritance rights of children of 
different religions according to code of Civil law and Islamic law and settlement efforts regarding the 
distribution of inheritance rights of children of different religions according to Islamic law and code of 
Civil law.The results showed that the regulation regarding the inheritance rights of children of different 
religions according to Islamic law is regulated in the hadith and KHI in which non-Muslim children are 
not entitled to inheritance. However, in practice, in court decisions the judge still gives a share of the 
inheritance to children of different religions based on a compulsory will. This is against the 
requirements of Islam and KHI. However, the decision to grant the inheritance is to realize justice, 
benefit and legal certainty infamily life.Meanwhile, wills are used by judges in court decisions regarding 
the distribution of inheritance assets.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan mengenai hak waris anak yang beda 
agama menurut hukum Islam dan upaya penyelesaian mengenai pembagian hak waris anak yang 
berbeda agama menurut kitab undang-undang hukum perdata dan hokum Islam. Metode pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaturan mengenai hak waris anak yang beda agama menurut hukum Islam diatur dalam hadis 
dan KHI yang mana anak yang non muslim tidak berhak atas harta warisan. Namun pada prakteknya, 
dalam putusan pengadilan hakim tetap memberikan bagian harta warisan terhadap anak yang beda 
agama berdasarkan wasiat wajibah. Hal ini bertentangan dengan syarat islam dan KHI. Namun 
demikian putusan pemberian harta warisan terebut adalah untuk mewujudkan keadilan, 
kemaslahatan dan kepastian hukum dalam kehidupan keluarga. Upaya penyelesaian mengenai 
pembagian hak waris anak yang berbeda agama menurut hukum Islam adalah dengan cara hibah dan 
wasiat.Sedangkan wasiat digunakan oleh hakim dalam putusan pengadilan terkait pembagian harta 
waris. 
Kata Kunci : Hak Waris; Anak Beda Agama, kitab undang-undang Hukum Perdata dan Hukum Islam 
Islamic Law 
 
 

PENDAHULUAN 

Hukum lwaris lmerupakan lsalah lsatu lbagian ldari lhukum lperdata lsecara 

lkeseluruhan ldan lmerupakan lbagian lkecil ldari lhukum lkekeluargaan. lHukum lwaris 

lsangat lerat lkaitannya ldengan lruang llingkup lkehidupan lmanusia, lsebab lsetiap 

lmanusia lpasti lakan lmengalami lperistiwa lkematian. lAkibat lhukum lyang lselanjutnya 

ltimbul, ldengan ladanya lperistiwa lhukum lkematian lseseorang ldiantaranya lialah 

lmasalah lbagaimana lpengurusan ldan lkelanjutan lhak-hak ldan lkewajiban-kewajiban 
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lseseorang lyang lmeninggal ldunia ltersebut. lPenyelesaian lhak-hak ldan lkewajiban-

kewajiban lsebagai lakibat lmeninggal lseseorang ldiatur loleh lhukum lwaris.1 

Di lIndonesia, lsistem lhukum lwaris lyang lberlaku ldan lditerima loleh lmasyarakat 

lada ltiga lmacam, lyakni lhukum lwaris lislam, lsistem lhukum lwaris ladat, ldan lhokum 

lwaris lBarat.2 lAgama lislam lsebagai lsistem lhidup ldan lkemasyarakatan, lsecara 

luniversal ltatanan lnilainya lmencakup lseluruh laspek lkehidupan lumat lislam. lDari 

lsekian lbanyak laspek lajaran lIslam, lsalah lsatu ldiantaranya lyaitu lhukum lyang 

lberkaitan ldengan lsistem lkewarisan.3 

Hukum lwaris lmenurut lkomplikasi lhukum lislam lpasal l171 l layat l1 l: lyang 

ldimaksud lhukum lwaris ladalah lhukum lyang lmengatur lpemindahan lhak lpemilikan 

lharta lpeninggalan l(tirkah) lpewaris, lmenentukan lsiapa-siapa lyang lberhak lmenjadi 

lahli lwaris ldan lberapa lbagiannya lmasing-masing. 

Seorang lanak lyang lpindah lagama latau lberbeda lkeyakinan ldengan lorang 

ltuanya ltidak lberhak latas lwarisan ldari lorang ltuanya. lKonteks lkewarisan lbeda lagama 

ldalam lhokum lislam lIndonesia lyang ltertuang ldalam lKomplikasi lHukum lIslam. lKHI 

lmenegaskan lbahwa l“ lperbedaan lagama lantara lpewaris ldan lahli lwaris lmenjadi 

lpenghalang luntuk lmewarisi”. lNamun ldalam lyurispendensi lMahkamah lAgung 

lRepublik lIndonesia ltelah lmemberikan lhak lkepada lahli lwaris lmuslim ldari lpewaris 

lnon-muslim.4 

Penelitian ltentang lHak lwaris lanak lyag lberbeda lagama ljuga lpernah ldiangkat 

loleh l lUsman lAbdi lyang lberjudul l“Kedudukan lAnak lYang lBerbeda lAgama lDengan 

lOrang lTuanya lTerhadap lHarta lWaris lBerdasarkan lHukum l Islam”. l5Latar 

lbelakang lUsman lAbdi lmeneliti lini ldidasari ldengan ladanya lpotensi lmaslah lyang 

lmungkin ltimbul ldari lpengaturan lpembagian lharta lwarisan lanak lmenurut lhokum 

lkewarisan lperdata lbarat lmerupakan lahli lwaris lmenurut lundang-undang latau 

labintestato l(pasal l832 lKUHPerdata), lkarena lanak-anak ltermasuk ldi lgolongan 

lpertama ldari lorang lyang lberhak lmenjadi lahli lwaris lbersama ldengan lturunan ldari 

lanak-anak ltersebut. lMenurut lhukum lislam lmewarisi lseorang lanak ldibagi latasdua, 

lyaitu lkewarisan lIslam lmenurut lbilateral lHazirin lmaupun lAhlul lSunnah lWal lJama”ah 

l(Patrilineal).6 

                                                             
1 lEman lSuparman, l“Hukum lWaris lIndonesia lDalam lPerspektif lIslam lAdat ldan lBW”, 

l(Bandung l: lPT lRefika lAditama, lBandung, l2005), lhlm. l5. 
2 l lRidwan lJamal, l“Kewarisan lBilateral lAntara lAhli lWaris lyang lBerbeda lAgama ldalam 
lHukum lPerdata ldan lKompilasi lHukum lIslam”, lJurnal lIlmiah lal-Syir’ah l14 l(1), l2016, 
lhlm. l1. l l 
3 lWijaya, lI. lG. lA. l(2019). lKekuatan lHukum lCovernote lNotaris lsebagai lProduk lHukum 

lNotaris. lActa lComitas: lJurnal lHukum lKenotariatan, l4(1), l90-98. lh. l93 

 
4 lAhmad lRoyani, l“Kedudukan lAnak lNon lMuslim  lTerhadap lHarta lWarisan lPewaris lIslam lDitinjau lDari lKitab 
lUndang-Undang lHukum lPerdata l(KUHPerdata)”, lJurnal lIndependent l3 l(1), l2016, lhlm l45-52. l 

http://dx.doi.org/10.30736/ji.v3i1.34 l l 
5 lMuhammad lAli lAsh-Shabuni, l“Pembagian lWaris lMenurut lIslam”, l(Jakarta l: lGema lInsani lPress, l1995), lhlm. l43. l l 
6 lUsman lAbdi, l“Kedudukan lAnak lYang lBerbeda lAgama lDengan lOrang lTuanya lTerhadap lHarta lWaris 
lBerdasarkan lHukum lIslam” lJurnal lIndependent, l2015, lhlm l3-8 



 

 

Penelitian lini llebih lmemfokuskan lpada lpengaturan lmengenai lhak lwaris lanak 

lyang lbeda lagama lmenurut lhokum lislam ldan lkuhperdata. lPenelitian lini lberbeda 

ldengan lpenelitian lsebelumnya, ldimana lpada lpenelitian lsebelumnya lmengkaji ltentang 

lhak lwaris lanak langkat ldan lanak ldiluar lnikah lmenurut lhokum lislam, lsedangkan 

lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengkaji ltentang lpengaturan lhak lwaris lanak lyang 

lbeda lagama lmenurut lhokum lislam ldan lupaya lpenyelesaian lmengenai lpembagian lhak 

lwaris lanak lyang lberbeda lagama lmenurut lhukum lislam ldan lkuhp lperdata. 

 

lRumusan lMasalah 

  Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah lyang ltelah ldiuraikan ldi latas, ladapun 

lrumusan lmasalah lyang lpenulis langkat ldalam ltulisan lini ladalah: 

1. l lBagaimana lPengaturan lmengenai lHak lwaris lanak lyang lbeda lagama lmenurut 

lHukum lIslam ldan lKUHPerdata? 

2. lBagaimana lUpaya lpenyelesaiannya lmengenai lpembagian lwarisan lterhadap lanak 

lyang lbeda lagama ldengan lorang ltuanya? 

 

 

lMETODE  PPENELITIAN 

  Pendekatan lini lmenggunakan lpendekatan lyuridis lnormatif, lpendekatan lsecara 

lyuridis lnormative lyang lartinya l“penelitian lini lnantinya lakan ldilaksanakan 

lpendekatan lterhadap lundang-undang ldan ljuga lke-efektifan lundang-undangtersebut”.7 

lMetode lanalisa lyang ldigunakan ladalah lmetode lkualitatif, ladalah l“suatu lcara 

lpenelitian lyang lmenghasilkan ldata ldeskriptif lanalisis”, lyaitu lapa lyang ldinyatakan 

loleh lresponden lsecara ltertulis latau llisan ldan ljuga lperilakunya lyang lnyata lditeliti 

ldan ldipelajari lsebagai lsesuatu lyang lutuh. l 

 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN l 

Pengaturan lhak waris anak lyang beda lagama  

Membahas lmengenai lhukum lwaris, lterdapat ldua lpermasalahan lutama, lyaitu 

ltentang lorang lyang ltelah ltiada latau lmeninggal ldunia lsehingga lmenyisakan lharta 

lbenda lkekayaannya lsebagai lsuatu lwarisan ldan lmenyisakan lorang–orang lyang lberhak 

luntuk lmendapatkan ldan lmenerima lharta lbenda lpeninggalan litu lsendiri. lKeturunan 

ldari lorang l lyang lmeninggal l(pewarisan) lberhak l lmewarisi lharta l lpeninggalan l l 

ldisebut l l“ahli lwaris”.8 l 

Menurut lPasal l830 ljo. lPasal l832 lKUHPer lpewarisan lakan lterjadi lkarena lterjadi 

lkematian, ldan lpewarisan lterjadi lkepada lorang lyang lberhak lmenjadi lahli lwaris, lahli 

lwaris lpada lprinsipnya lmerupakan l“keluarga lsedarah, lbaik lyang lsah lmenurut 

lundang- lundang lmaupun lyang ldi lluar lperkawinan, ldan lsuami latau listeri lyang lhidup 

lterlama ldan l lbila l lkeluarga l lsedarah ldan lsuami latau listeri lyang l lhidup lterlama l 

ltidak l lada, lmaka lsemua lhartapeninggalan lmenjadi lmilik lnegara, lyang lwajib lmelunasi 

                                                             
7 lSoemito, lRonny lHanitijo l“Metode lPenelitian lHukum lDan lJurimetri” lJakarta l: lGhalia lIndonesia l1990, lhlm l40. l l 
8 lSuhrawardi lK. lLubis ldan lKomis lSimanjuntak.2017. lHukum lWaris lIslam l(Lengkap 
l&Praktis). lCetakan lkelima. lSinar lGrafika. lJakarta, lh. l218 
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lutang-utang l lorang lyang lmeninggaltersebut, lsejauh lharga lharta lpeninggalan 

lmencukupi luntuk litu.” l9Artinya lpada lprinsipnya lseorang lahli lwaris ladalah lkeluarga 

lyang lmemiliki lhubungan ldarah lyang lsah. 

Tidak lsemua lkeluarga lyang lterkait ldengan lahli lwaris lakan lmewarisi. lPosisi 

lgaris lketurunan lbaru lmenawarkan lkemungkinan lwarisan. lKeluarga llebih ldekat 

ldengan lahli lwaris loleh lkarena litu, ltidak ltermasuk lkemungkinan lmewarisi lkeluarga 

llain. 

Mengenai lsiapa lsaja lyang lberhak lmenjadi lahli lwaris ltidak lspesifik ldiatur 

lbegitu ljuga lapabila lseorang lahli lwaris lyang lberbeda lagama ldengan lpewaris ldi 

lKUHPer ltidak lada lmengatur ldemikian, lartinya lada lbeberapa lketentuan ldianggap 

ltidak llayak lmenjadi lahli lwaris, lsehingga lpengecualian ldari lpewaris lberdasarkan 

lpasal l838 lKUHPerdata lartinya ldalam lhukum lnasional latau lKUHPer, lwalaupun lahli 

lwaris lmemiliki lagama lyang lberbeda ldengan lpewaris ltetap lmendapatkan lwarisan 

ldari lpewaris latau lorang ltuanya. 

KHI ljuga lmenentukan lbahwa lahli lwaris ldalam lhukum lislam lsebagaimana ldiatur 

lpada lPasal l171 lhuruf lc lyaitu l“orang lyang lpada lsaat lmeninggal ldunia lmempunyai 

lhubungan ldarah latau lhubungan lperkawinan ldengan lpewaris, lberagama lIslam ldan 

ltidak lterhalang lkarena lhukum luntuk lmenjadi lahli lwaris”, lartinya lahli lwaris ldi 

lajaran lislam litu lharus ldidalam lkeadaan lmemiliki lagama lislam ljuga lyang ldapat ljika 

ldilakukan lpenafsiran lhukum, lahli lwaris ltidak lboleh ldari lyang l lberagama l lnon 

lmuslim. lKemudian lhal ltersebut ljuga ldipertegas ldengan ldiaturya ljuga lberdasarkan 

lPasal l172 lbahwa lseorang l lahli lwaris ldiwajibkan lberagama lislam l ldan l ldibuktikan 

ldengan lmemiliki lmaupun lberdasarkan lkesaksian lbahwa lahli lwaris ltersebut 

lberagama lislam, ldan lapabila lahli lwaris lmasih lbayi latau lbelum lcakap, lmaka lakan 

ldipandang lsesuai ldengan lagama lorang ltuanya. 

Berdasarkan lurian ldi latas lmenurut lKompilasi lHukum lIslam lmemandang lahli 

lwaris lyang lberbeda lagama lsangat llah lberbeda ldengan lKUHPer, lKompilasi lHukum 

lIslam ltidak lmengakui lpewarisan lkepada lahli lwaris lyang lBeda lagama, lsedangkan 

lKUHPer lsecara limplisit lmenjelaskan lbahwa lseorang lahli lyang lakan lmewarisi lsuatu 

lwarisan lnamun lmemiliki lagama lyang lberbeda ldengan lorang ltuanya litu ltetap 

lmendapatkan lwarisan litu lsendiri, lsituasi lyang lbertentangan lini lakan lberdampak 

lpada lkepastian lhukum lmengenai lpewarisan lkepada lahli lwaris lyang lmemiliki lagama 

lyang lberbeda. lUntuk lmenyelesaiakan lpermasalahan lini ldapat ldigunakan lAsas 

lPreferensi lHukum lyaitu lAsas lLex lSpecialis lDerogat lLegi lGenerali lyang lpada 

lprinsipnya lmenentukan lbahwa lperaturan lyang llebih lkhusus lmengesampingkan 

lperaturan lyang llebih lumum.10 lBerdasarkan lasas ltersebut, lmaka lbagi lpenganut 

lagama lIslam lyang lberlaku ladalah lKHI, lartinya lseorang lahli lwaris lyang lmemiliki 

lagama lyang lberbeda ldaripada lorang ltuanya ldalam lhal lini lberagama lselain lIslam lia 

ltidak lmungkin lakan lmendapatkan lsuatu lwarisan ldari lorang ltuanya. 

                                                             
9 lWaris lH, lYang lA l“HAK lWARIS lANAK lYANG lBERBEDA lAGAMA lDENGAN lORANG lTUA lBERDASARKAN 
lHUKUM lISLAM” lJurnal lUSM lLaw lReview, l2021, lhlm l4-8 

10 lSyaikhu, lISU lKEBERLAKUAN lHUKUM lSENGKETA lKEWARISAN, lYogyakarta:K-Media, l2018, lh l15-

20 
 



 

 

Upaya lpenyelesaiannya lmengenai lpembagian lwarisan lterhadap lanak lyang lbeda 

lagama ldengan lorang ltuanya 

KHI lmemandang lbahwa lahli lwaris lyang lberbeda lagama lsangat llah lberbeda 

ldengan lKUHPerdata. lKompilasi lHukum lIslam ltidak lmengakui lpewarisan lkepada lahli 

lwaris lyang lbeda lagama, lsedangkan lKUHPer ltidak lmenjadikan lsebuah lmasalah 

lapabila lpewarisan lyang lahli lwarisnyanya lmemiliki lagama lyang lberbeda, l lsituasi l 

lyang l lsangat lbertentangan lini lakan lberdampak lpada lkepastian lhukum lmengenai 

lpewarisan lkepada lahli lwaris lyang lmemiliki lagama lyang lberbeda. lBerdasarkan lAsas 

lLex lSpecialis lDerogat lLegi lGenerali, laturan lyang ldigunakan ladalah lKHI lyang lartinya 

lseorang lahli lwaris lyang lberbeda lagama ldengan lorangtuanya lyang lberagama lislam 

ltidak ldapat lmenerima lwarisan ldari lorang ltuanya ltersebut, ltetapi lini lpada 

lkenyataannya, lpenyelesaian lkasus- lkasus lwarisan lyang lmelibatkan lagama lIslam ldan 

lnon-Islam lmenghadapi l lkendala l lakses lkeadilan l(yaitu lpada ltahap lmasuk lke lforum 

lyang lsesuai).11 lPengadilan ltidak lmemiliki laturan latau lkewenangan luntuk lmenangani 

lkasus lwarisan lantar lagama, lyang lberujung lpada lketidakadilan lantara lahli lwaris 

lyang lberbeda lagama ldengan lorang ltuanya lyang lberagama lIslam. 

Secara lgaris lbesar lwasiat lmerupakan lpemberian lyang lakan ldiberikan lkepada l 

lseseorang latau lbeberapa lorang lyang lbukan lahli lwaris lsetelah lseseorang lmeninggal. 

lKehendak ladalah ltasharruf l(masalah) lyang ldiwarisi lsetelah lkematian. lMenurut l 

lhukum, l“wasiat l lladalah l lperbuatan l lyang l ldilakukan l lsesuai l ldengan l lkeinginan l 

lbatin l ldalam lkeadaan lbagaimanapun. lKarena ltidakdiatur ldalam lsyariat latau lhukum 

lIslam, lmaka lharus lditegakkan lmelalui lputusan lhakim”.16 lGuna lmemperjelas ltentang 

lkehendak lmaka lperlu ldilakukan lpembahasan ltentang lpengertian lsurat lwasiat 

lberdasarkan lhukum lperdata, lkarena lPasal l875 lKUHP lmengatur ltentang lkehendak 

lhukum lperdata, lyaitu: l“Surat lwasiat latau ltestamen ladalah lsuatu lakta lyang lmemuat 

lprnyataan lseseorang ltentang lapa lyang ldikehendakinya lakan lterjadi lsetelah lia 

lmeninggal ldunia, ldan lyang lolehnya ldapat ldicabut lkembali”. 

Antara lHukum lperdata ldan lhukum lIslam lmemiliki lkesamaan lsaat lakan 

lmembahas lmengenai lwasiat, lkedua lhukum lini lmembahas lkeberlakuan lsuatu 

lkehendak litu ladalah lsetelah lseorang lyang lmembuat lwasiat lmeninggal ldunia. 

lSeseorang lsangatlah lbebas luntuk lmembuat latau ltidak lsebuah lsurat lwasiat lnamun, 

luntuk lanak ldari lpewaris lyang lbeda lagama ldengan lpewaris lsebaiknya lmembuat 

lwasiat lagar lketika lnantinya lpewaris lmeninngal ldunia lanak lyang lberbeda lagama 

ltersebut ltetap lmenerima lharta l lwarisan ldari lpewaris.12 

Kasus lmenarik lterjadi lpada lPengadilan lAgama lSalatiga ldan lPengadilan lAgama 

lBandung, lseorang lhakim lmelakukan lterobosan lhukum lterkait lpembagian lwarisan 

loleh lorang ltua lyang lbeda lagama ldengan lanaknya lmenurut lHukum lIslam. l“Putusan 

lPengadilan lAgama lSalatiga lNo. l0413 l/ lPdt.G l/ l2011 l l/ lPA.SAL l(selanjutnya ldisebut 

lPutusan lPA lSalatiga) ldan lPenetapan lPengadilan lAgama lBadung l4 l/ lPdt.P l/ l2013 l/ 

lPA.Bdg” l(selanjutnya ldisebut lPenetapan lPA lBandung), lkeduanya lsama lsama lterkait 

                                                             
11 lAmirin lA, lAmirulah lA, l“Contemporary lLegal lIstimbat: lStudy lon lthe lTheory lof lChanges lin lFatwa 
lAccording lto lYusuf lQardhawi, lJournal lof lIslamic lLaw, l2022, lhlm l6 
12 lRatnasari lR, lAhmad lM, l“HAK lANAK lNON lMUSLIM lTERHADAP lHARTA lORANG lTUANYA lYANG 
lMUSLIM” lJurnal lIlmiah, l2014 
https://independent.academia.edu/ratnasarirembulan, 
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ldengan l lpewarisan lantara l lorang l ltua l ldan lanak l lyang l lberbeda l lagama l lnamun 

lterdapat lperbedaan lkonsekuensi lhukum ldari lkedua lputusan ldan lpenetapan ltersebut 

lbagi lahli lwarisnya lyang lmemiliki lagama lyang lberbeda ldengan lpewaris, 

lperbedaannya lyaitu, lmenurut lputusan lPengadilan lAgama lSalatiga, l“ahli lwaris lyang 

lberbeda lagama ldisebut ljuga l lsebagai lahli l lwaris”, ldan lmenurut l lputusan l 

lPengadilan l lAgama l lBadung, l“apabila lmelalui lwasiat lwajibah ldan lbersedia 

lmemperoleh lhak lwaris”. l13Berdasarkan lputusan lMahkamah lAgung lRI lNo. 

l51/K/AG/1999 ldan lNo. l16/K/AG/2010 l(keduanya lselanjutnya ldisebut lPutusan 

lMahkamah lAgung), l“seorang lyang ladalah lahli lwaris lwalaupun l lberbeda l lagamanya l 

ldengan l lpewaris l ltetap l lmendapatkan l lwarisan l lmelalui lwasiat lwajibaah ldan 

lmemperoleh lharta lwarisan lserta lbagian ldari lyang lakan lmewarisi lsama ldengan lahli 

lwaris lyang lderajatnya lsama lnamun lbagiannya ltidak llebih ldari lsepertiga lharta 

lwarisan”. l l“Pada lputusan ltersebut ltergambarkan lbahwa lhakim ltidak lsaja lmenegakan 

lhukum lsemata, lnamun lhakim lmelakukan lkewajibanya luntuk lmenggali, lmengikuti, 

ldan lmemahami lnilai ldan lrasa lkeadilan lyang lterjadi ldi l lmasyarakat lsebagaimana 

lamanat lPasal l5 layat l(1) lUU lKehakiman”. 

Penyelesaian lterhadap lpembagian lwarisan loleh lorang ltua lyang lmemiliki lanak 

lyang lbeda lagama lmenurut lhukum lislam lberdasarkan lyurisprudensi lPutusan 

lPengadilan lAgama lSalatiga, lPenetapan lPengadilan lAgama lBadung, lserta lYurisprudensi 

lPutusan lMahkamah lAgung lmembuat lwasiat lwajibah ladalah lcara lagar lahli lwaris 

lbeda lagama ltetapmemperoleh lharta lwaris ldengan lperhitungan ladalah ltidak lboleh 

llebih ldari l1/3 lharta lyang lakan ldiwarisi latau lmemperoleh lsama ldengan lahli 

lwarisyang lsederajat.14 

Mengenai lhal ltersebut ldi latas, lsejalan ldengan lpandangan lpara lulama. lSeriap 

lorang lpada ldasarnya lmempunyai lhak luntuk lmewarisi lharta lbenda lyang ldimiliki 

latau ldiinginkan, lnamun lperlu lmematuhi lundang-undang lyang lmengatur ltentang 

lharta ltersebut. lTerdapat lketentuan ldalam lperaturan lPerundang-undangan lagar 

lpelaksanaannya ltidak lmerugikan lpihak llain. lMengenai lUndang-Undang lberikut lini, 

lsecara l lhukum l ldiperbolehkan l l(ahli l lwaris) l luntuk l lmewarisi l lsebagian l ldari l 

lharta lyang ldiinginkan loleh lahli lwaris l(li lal-nadb), lselama ltidak lmelebihi lahli 

lwarisnya ltidak lada lperbedaan lpendapat ldari l“Abu lHanifah, lMalik, lSyafi'i ldan lAhmad 

lbin lHanbal” ltidak lmelebihi lsepertiga ldari lhartanya.15 lDasar-dasar: lPertama, lHadits 

l“la lwashiyyah lliwaritsin”, lyaitu: l“Sesungguhnya lAllah ltelah lmemberikan lsetiap lyang 

lmempunyai lhak lakan lhaknya, lmaka ltidak lada lwasiat lbagi lahli lwaris”. lKedua, lhadis 

l“la lwashiyyah lliwaritsin lilla lan lyasya’a lal-waratsah” lyaitu: l“Bahwa ltidak lboleh 

lberwasiat luntuk lahli lwaris, lkecuali ljika ldikehendaki loleh lahli lwaris l(yang llainnya)” 

ldan lKetiga, lmengenai lHadis ldalam lhal lyang ldilakukan lSa'ad lbin lAbi lWaqas, lia 

                                                             
13 lTohari lC, l l“Rekonstruksi lHukum lKewarisan lBeda lAgama lDitinjau ldari lAl-Ushūl lAl-Khamsah 
lRekonstruksi lHukum lKewarisan lBeda lAgama lDitinjau ldari lAl-Ushūl lAl-Khamsah”, lMazahib, l2017, lhlm 
l16 

14 lYanti, lS. lS. lY., l& lMulyadi, lY. l(2016). lPembagian lHarta lWarisan lTerhadap lAhli lWaris 
lBeda lAgama lSerta lAkibat lHukumnya. lDiponegoro lLaw lJournal, l5(3), l1-12. lh. l9 

15 lMaimun, lM. l(2017). lPembagian lHak lWaris lTerhadap lAhli lWaris lBeda lAgama lMelalui lWasiat lWajibah 
lDalam lPerspektif lHukum lKewarisan lIslam. lASAS, l9(1).1-14. lh. l8-9 



 

 

lberniat lmenyumbangkan l2/3 ldari l lhartanya, l lsehingga l ljawaban l lnabi l lterakhir l 

lpaling l lbanyak l ltiga l lpertiga. l lSatu, lini lsudah lbanyak. l“Abdul lWahab lKhallaf 

lberkeyakinan lbahwa ljika lseorang lanak lyang lberagama lmuslim lmemiliki lharta lyang 

lbanyak, lmaka lanak ltersebut lsebagai lseorang lmuslim l l lwajib l lmewarisi l l lhartanya l 

l lyaitu l lsebagian l l ldiperuntukan l l luntuk l l lbapak ldan libunya latau lsaudaranya lyang 

ltidak lberagama lmuslim”, lHal lyang ldilakukan lberpandangan lyang ldidasari loleh lSurat 

lal-Baqarah: l180 l“perintah lyang lharus ldiikuti loleh l lahli l lwaris l lumat l lIslam l lbiasa. l 

lTapi l lperintah l layat l lini l lsudah l ldinasakh l ldengan lturunnya lsurat lal-Nisa’: l11-14. 

lMasih lberlaku ladalah lkeinginan lkhusus lkerabat lyang ltidak ldapat lmemperoleh lhak 

lwaris lkarena lperbedaan lagama”. 

 

KESIMPULAN  

Pengaturan lmenurut lhak lwaris lanak lyang lbeda lagama lmenurut lKHI ldimana 

lyang lmana lanak lNon lmuslim ltidak lberhak latas lwarisan. lMaka lseorang lanak latau 

lseorang lahli lwaris lyang lmemiliki lagama lberbeda ldengan lorang ltua latau lpewaris 

ltetap lmemperoleh lharta lbenda latau lharta lwarisan lyang lbisa ldiperoleh lmelalui 

lwasiat lwajibaah, lharta lwarisan lyang ldiperoleh ltidak ldiijinkan llebih ldari l1/3 ldari 

lharta lwaris luntuk lmenghindari lahli lwaris lyang lsebenarnya lagar lpada lsaat 

lditinggalkan ltidak ldalam lkeadaan lmiskin. 

Meninggalnya pewaris, akan tetapi dapat dipahami bahwa kompilasi hanya 

memberikan petunjuk bahwa persamaan aqidah menjadi persyaratan untuk saling 

mewarisi. Jadi perbedaan agama merupakan penyebab hilangnya hak kewarisan 

sebagaimana yang ditegaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

bahwa orang muslim tidak menerima warisan dari orang yang bukan muslim dan yang 

bukan muslim tidak menerima warisan dari seorang muslim. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Buku 

Eman Suparman, “Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam Adat dan BW”, (Bandung : 

PT Refika Aditama, Bandung, 2005), hlm. 5. 

Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Pembagian Waris Menurut Islam”, (Jakarta : Gema Insani 

Press, 1995), hlm. 43.   

Soemito, Ronny Hanitijo “Metode Penelitian Hukum Dan Jurimetri” Jakarta : Ghalia Indonesia 

1990, hlm 40. l l 

Suhrawardi lK. lLubis ldan lKomis lSimanjuntak.2017. lHukum lWaris lIslam 

l(Lengkap l&Praktis). lCetakan lkelima. lSinar lGrafika. lJakarta, lh. l218 

Syaikhu, lIsu lKeberlakuan lHukum lSengketa lKewarisan, lYogyakarta: lK-Media, 

l2018, lh l15-20 

 

Jurnal 



 

355 |  V o l u m e  5  N o m o r  2   2 0 2 3
 

Ridwan Jamal, “Kewarisan Bilateral Antara Ahli Waris yang Berbeda Agama dalam Hukum 

Perdata dan Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah al-Syir’ah 14 (1), 2016, hlm. 1 

Wijaya, I. G. A. (2019). Kekuatan Hukum Covernote Notaris sebagai Produk Hukum Notaris. 

Acta Comitas: Jurnal Hukum Kenotariatan, 4(1), 90-98. h. 93 

Ahmad Royani, “Kedudukan Anak Non Muslim Terhadap Harta Warisan Pewaris Islam 

Ditinjau Dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)”, Jurnal 

Independent 3 (1), 2016, hlm 45-52. http://dx.doi.org/10.30736/ji.v3i1.34 l l 

Usman lAbdi, l“Kedudukan lAnak lYang lBerbeda lAgama lDengan lOrang lTuanya lTerhadap 

lHarta lWaris lBerdasarkan lHukum lIslam” lJurnal lIndependent, l2015, lhlm l3-8 

Waris lH, lYang lA l“Hak lWaris lAnak lYang lBerbeda lAgama lDengan lOrang lTua 

lBerdasarkan lHukum lIslam” lJurnal lUSM lLaw lReview, l2021, lhlm l4-8 

Amirin lA, lAmirulah lA, l“Contemporary lLegal lIstimbat: lStudy lon lthe lTheory lof lChanges 

lin lFatwa lAccording lto lYusuf lQardhawi, lJournal lof lIslamic lLaw, l2022, lhlm l6 

Ratnasari lR, lAhmad lM, l“Hak lAnak lNon lMuslim lTerhadap lHarta lOrang lTuanya lYang 

lMuslim” lJurnal lIlmiah, l2014 

https://independent.academia.edu/ratnasarirembulan,  

Tohari lC, l l“Rekonstruksi lHukum lKewarisan lBeda lAgama lDitinjau ldari lAl-Ushūl lAl-

Khamsah l, lMazahib, l2017, lhlm l16 

Yanti, lS. lS. lY., l& lMulyadi, lY. l(2016). lPembagian lHarta lWarisan lTerhadap 

lAhli lWaris lBeda lAgama lSerta lAkibat lHukumnya. lDiponegoro lLaw 

lJournal, l5(3), l1-12. lh. l9 

Maimun, lM. l(2017). lPembagian lHak lWaris lTerhadap lAhli lWaris lBeda lAgama lMelalui 

lWasiat lWajibah lDalam lPerspektif lHukum lKewarisan lIslam. lASAS, l9(1).1-14. lh. 

l8-9 

 

Peraturan lPerundang-undangan 

Undang-undang lDasar lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l1945 

Komplikasi lHukum lIslam 

 

Website l 

Putusan lMA lSaudara lBeda lAgama lBoleh lMendapatkan lWarisan, l 

(https://www.hukumonline.com, ldiakses l28 lJanuari l2020). 


